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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode diartikan sebagai cara untuk mencapai mjusedangkan
penelitian adalah upaya yang disengaja penelitukumtenjawab permasalahan
yang dihadapi. Metode penelitian dapat diartikabagai cara yang ditempuh
peneliti untuk menjawab permasalahan yang dihad&mentuan metode sangat
penting, karena akan membantu mengarahkan pedeldm mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalatu femelitian,
metode tersebut adalah Metode Eksperimen, MetodeP&st Facto, Metode
Deskriptif dan Metode Historis. Penelitian ini mgngakan Metode Deskriptif,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskrigsilsuatu gejala, peristiwa,
kejadian dan masalah-masalah aktual (Sudjana &itra2001:64). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yagendekatan yang
memungkinkan dilakukannya pencatatan dan analita ldssil penelitian secara
eksak dengan menggunakan perhitungan statistilgaeaaalisisnya.

Alur penelitian diperlukan dalam suatu penelitiatyur penelitian ini
dibuat sebagai penjelas setiap tahap penelitiag y@adang dilakukan. Secara
keseluruhan, penelitian ini mengikuti alur yang atagligambarkan sebagai

berikut;
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Latar Belakang Masalal

l

Perumusan masalah

\4

Tujuan Penelitian

l

Konsep yang Relevar

A\ 4
Hipotesis

\ 4

Metodologi yang digunakan

v
Instrumen Penelitian

A 4
Pengumpulan data

\4
Analisa Data

l

Uji Hipotesis

Kesimpulan dan Sarar

Gambar 3.1. Alanelitian
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B. Variabel Pendlitian

Siregar (2004:7) menyatakan bahwa: "Variabelefinisikan sebagai
atribut objek yang ada dalam diri sumber populasigan elemen—elemennya
yang memiliki ukuran (kualitas dan kuantitas) yamgyvariasi’. Penelitian ini
bermaksud mengkaji hubungan dua variabel yaituaketi X sebagai variabel
bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat. ab@ti bebas sering disebut juga
sebagai variabel stimulus, variabel input, varialpeediktor dan variabel
antecenden. Variabel bebas adalah variabel yangadiesebab timbulnya atau
berubahnya variabel terikat. Sedangkan variabekatersering disebut juga
sebagai variabel respon, variabel output, varikbgria dan variabel konsekuen.

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua \a&rel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini terdariabel X1 dan X2, sedangkan
variabel Y sebagai variabel terikatnya. Variabelatlalah persepsi siswa tentang
cara komunikasi verbal. Variabel X2 adalah persspmsia tentang penggunaan
media pembelajaran oleh mahasiswa PLP, dan varMlddlam penelitian ini
adalah motivasi belajar siswa.
C. Paradigma Penelitian

Sugiyono  (2004:5) mengemukakan bahwa paradigma elipan
merupakan pola pikir yang dikembangkan oleh peneiittuk mengetahui
hubungan antara variabel yang digambarkan dalantukbemodel. Adapun

paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut:



Siswa
SMKN 2
Bandung

yang diajar
mahasiswa
PLP

Variabel X1
Persepsi Siswa tentang Cara
Komunikasi Verbal Mahasiswa PLP

Aspek yang diungkap:
1. Sifat komunikasi ilmiah
a. Kejelasan.
b. Keurutan.
c. Reproduktif.
d. Tata bahasa.
2. Faktor-faktor penunjang
keefektifan berkomunikasi
a. Faktor kebahasaan
1) Ketepatan pengucapan.
2) Penempatan tekanan nada
sendi dan durasi yang
sesuai.
3) Pilihan kata yang tepat.
b. Faktor non-kebahasaan

1) Sikap yang wajar.

2) Tidak kaku.

3) Pandangan yang diarahkan
kepada lawan bicara.
Tenang.

Volume suara.
Kelancaran.
Penguasaan materi.

4)
5)
6)
7)

Variabel X2
Persepsi Siswa tentang Penggunaag
Media Pembelajaran oleh Mahasisw
PLP

Aspek yang diungkap
1. Pemilihan media pembelajaran

a. Kesesuaian dengan tujuan.

b. Kesesuaian dengan materi aja

c. Kepraktisan.

d. Keterampilan mahasiswa PLP
dalam penggunaan media
pembelajaran.

e. Mutu teknis.

2. Fungsi media pembelajaran

a. Menarik perhatian siswa.

b. Mengarahkan perhatian.

c. Meningkatkan pemahaman.

d. Mengingat informasi.

3. Manfaat media pembelajaran

a. Pembelajaran lebih menarik.

b. Mengefektifkan waktu.

c. Memperjelas penyampaian
pesan.

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian

Variabel Y

Motivasi belajar siswaj

Aspek yang diungkap:

R wn e

© o~

Durasi kegiatan
Frekuensi kegiatan
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Ketabahan

Keuletan Hasil
Kemampuan => penelitian
dalam menghayati

kesulitan belajar 4
Pengabdian dan -
pengorbanan Kesimpulan
Aspirasi &
Tingkat kualifikasi Saran
Persistensi




D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2004:55) mengemukakan bahwa "Populasiahdwilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempukyantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik
kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalesiwva kelas X (XTM1, XTM3,
XTM4, XTM9 X TM 10) dan kelas XI (XI TP7, XI TP8, XTP 9, XI TP10, XI
TP 14, XI TL) semester ganjil Bidang Keahlian TékMesin tahun ajaran 2008-
2009 di SMK Negeri 2 Bandung dengan jumlah kesélamusebanyak 391 siswa.
2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2004:56) mengemukakan bahwa "Sampel paneladalah
sebagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimii&pulasi”’. Sampel penelitian
ini-adalah siswa yang diajar mahasiswa PLP pada pelajaran Gambar Teknik.
Sudjana (1995:97-98) mengemukakan, apabila popkiaang dari 1000, maka
sampel bisa diambil sebanyak 20-50%. Merujuk keppeimyataan tersebut,
maka sampel diambil sebanyak 25% x 391 siswa ysetnyak 97,75 atau
dibulatkan menjadi 98 siswa.

Penarikan sampel dilakukan dengan cara Quota Sagnpierupakan
salah satu teknik penarikan sampel Non ProbalSisnpel. Cara yang dilakukan
adalah membagi jumlah sampel kedalam beberapa, Katasudian dilakukan
penarikan jumlah sampel setiap kelas secara acakall sampel sebanyak 98
siswa sedangkan terdapat 11 kelas yang diajar mokghasiswa PLP, sehingga

sampel untuk setiap kelas adalah 9 siswa. Berdasgmnarikan sampel tersebut



maka jumlah sampel seluruhnya adalah 9 siswa dilakelas menjadi 99 siswa.
Adapun kelas yang akan dijadikan sampel yaitu:ke&l@M 1, XTM 3, XTM 4,
XTM 9, XTM 10, XITP 7, XITP 8, XITP9, XITP10, XITPA dan XITL.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdenmenggunakan
teknik komunikasi tidak langsung dengan angket gabaat pengumpul datanya.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berstitutup, artinya peneliti
membatasi alternatif jawaban yang harus dipiliepomadersesuai dengan isi item
angket. Angket ini digunakan untuk memperoleh imfasi berkaitan dengan
variabel X1 yaitu persepsi siswa tentang cara kokasgn verbal, variabel X2
yaitu penggunaan media pembelajaran oleh mahagt&Wadan variabel Y yaitu
motivasi belajar. Pertimbangan menggunakan angkabl: Pertama, data yang
didapat kemungkinan besar bersifat objektif, sefngesponden jujur, bebas dan
tidak malu-malu dalam menjawab pertanyaan. Kedeagpmpulan data dapat
dilakukan dengan mudah dan hemat ditinjaun daii \wegtu, biaya dan tenaga.
Ketiga, hasil pengukuran dapat dianalisa dan distdara statika dengan tingkat
ketelitian yang dapat diandalkan. Pengukuran umskumen ini menggunakan
skala sikap, dimana skala sikap yang digunakarabhdakala Likert dengan lima
alternatif jawaban seperti terlihat pada tabeladivé ini.

Tabel 3.1. Kriteria Penyekoran Angket

Pernyataar Alternatif Jawaban
SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Sudjana dan lbrahim, 2001:107)



Keterangan:
SS =Sangat Setuju R = Ragu-ragu S §Bangat Tidak Setuju
S =Setuju TS =Tidak Setuju
F. Pengujian Instrumen Pendlitian
1. Uji Validitas
Validitas instrumen adalah ketepatan dari suattrumen penelitian
terhadap konsep yang akan diukur. Sugiyono (2003:.86&ngemukakan bahwa
"Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat ukur rgekur apa yang hendak

diukur”. Menghitung validitas alat ukur variabel ®an Y digunakan rumus

Pearson Product Moment sebagai berikut:

4 3 xv)- (X)) (Arikunto, 2002:72)

[ Ve x2-(Ex Py vz - (S v

Keterangan:
r = Koefisien korelasi

Z X = Jumlah skor item dari seluruh item respondecalpa

ZY = Jumlah skor total (seluruh item responden ujajob
n = Jumlah responden

Perhitungan selanjutnya kemudian dilanjutkan dengahdengan kriteriar,, >

traves Maka dinyatakan valid dan jika sebaliknya makeyaliakan tidak valid yang

n-2

dinyatakan dengan rumuss= rxy =
1-r

(Siregar, 2004:211)

Keterangan:
t = Uji signifikansi korelasi
r = Koefisien korelasi hasil

n = Jumlah responden
Distribusi tabel t untuk. = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) dan derajat kasseb

(dk=n - 2).



2. Uji Reliabilitas

Sudjana (1989:120) mengungkapkan bahwa "Reliasetitat ukur adalah
ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam mengaa yang diukur”.
Pengujian reliabielitas pada instrumen variabeligudakan rumus alphary(),
adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebaghut:

a. Menghitung Varian Skor tiap-tiap item dengan rumus:

a2 (Arikunto, 2002:110)
n

Keterangan:

ab2 = Harga Varian tiap item

> X.*  =Jumlah kuadrat itenX,

(in)2 =Jumlah itenX; dikuadratkan
n = Jumlah responden

b. Menghitung Varian Total dengan rumus:

=y

i -
atz = n (Arikunto, 2002:173)
n
Keterangan:
a2 = Varian total

t
> Xi2 = Jumlah kuadraX total

(in)2 = JumlahX total dikuadratkan
n = Jumlah responden

c. Menghitung Reliabelitas Angket dengan rumus Alpha:

2
‘ :( k j{l_zab } (Arikunto, 2002:173)
11 _



Keterangan:
[ = Nilai reliabilitas

Zabz = Jumlah varian skor tiap-tiap item

a 2 = Varian total

t
k = Jumlah item

Sebagai tolak ukur kriteria penilaian, menurut Suharsimi (Detiawati,
2007:47) adalah:

Tabel 3.2. Tingkat Reliabilitag ()

Nilai r;, Interpretasi

0,80 — 1,00 | Sangat tinggi

0,60 — 0,80 | Tinggi

0,40 — 0,60 | Cukup Tinggi

0,20 — 0,40 | Rendah
<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2002:75)
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasidygnakan distribusi (tabel r)
untuk a = 0,05 ataua = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk=n-2). Kemudian

membandingkam,, denganr,,, dengan cara:
Jikary, > rg berarti reliabel sedangkan jikg < r, berarti tidak reliabel.

G. Teknik Analisis Data
1. Langkah-langkah analisis data

Pengukuran semua variabel dilakukan menggunakarkeangData
pengukuran persepsi siswa tentang cara komunikasalvdan penggunaan media
pembelajaran oleh mahasiswa PLP dan data pengukootimasi belajar siswa
dapat dikategorikan sebagai data interval. Prosegurg ditempuh dalam

menganalisa data ini adalah:



Persiapan, meliputi: memeriksa jumlah lembaran engkng dikembalikan,
memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenaran galagisian.
Memberikan bobot nilai untuk setiap alternatif jaa, menghitung skor
yang diperoleh dari tiap responden.

Penerapan data sesuai dengan pendekatan pengiligigsti: uji normalitas,
uji regresi dan liniaritas, perhitungan koefisieetedminasi, perhitungan
koefisien korelasi dan uji hipotesis sebagai dpsaarikan kesimpulan.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normalawa tidaknya

distribusi data yang menjadi syarat untuk menemtykais statistika apa yang

dipakai dalam analisis lebih lanjut. Langkah-lartgkeang dilakukan dalam uji

normalistas distribusi frekuensi adalah sebagakber

a. Menentukan rentang skor (R)

R = Skor terbesar — skor terkecil (Siregan4. 24)
b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengaraat@turgess

i=1+3,3log (Siregar, 2004: 24)
c. Mencari nilai panjang kelas (p)

R .
:i_ (Siregar, 2004: 24)
d. Membuat tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 3.3. Tebel Distriibusi Frekuensi

Interval f Xt Zi |0 |i e )(2
Jumlah

(Siregar, 2004:87)



e. Menghitung nilai Mean %)

= 2, fiX (Siregar, 2004: 86)
> i

Keterangan:

fi = Frekuensi tiap interval data

Xi = Nilai tengah

Menghitung Standar Deviasi (S)

s= \/ n3 fixi? =¥ fixi) (Siregar, 2004: 86)
n(n-1)

Menentukan batas kel@g ) dengan rumus:
n

(Xin) = batas bawah interval — 0,5 kali desimal yangdadan interval kelas

. Hitung nilai Zi untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

(Xin)‘ X (Siregar, 2004: 86)

i S

Lihat nilai peIuangZi pada tabel statistik, isikan pada koldr(y. Harga x1

dan x selalu diambil nilai peluang 0,5000. Hitung luzptkelas interval,

isikan pada kolonii : (Siregar, 204:87)

Hitung frekuensi harapann menggunakan rumus:
e =l » f (Siregar, 204:86)

Mencari Chi Kuadrat Hitung

(fi —§ )2

Xt = Z— (Siregar, 2004: 87)

e
|

Melakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung palue.



m. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal pkealue > a =0,05
3. Analisis Regresi dan Korelasi
a. Jenis regresi yang digunakan yaitu:
1) Regresi linier multiple dengan dua variabel bebas dan satu variabel

terikat, persamaan regresinya yaitu:

O

y=a+ki+ce (Siregar, 2004: 229)
2) Regresi linier sederhana dengan satu variabel bddrasatu variabel

terikat, persamaan regresinya yaitu:

O
y=a+h (Siregar, 2004: 197)
b. Jumlah kuadrat (JK) yang diperlukan untuk menenmtukkai statistik pada

regresi ini adalah:

JK —Zy (Zy)
Ko :Zy—y:b-[z le_@}“{zxzy_@j

I, o = IK, — Kreg
(Siregar, 2004: 232)

c. Koefisien determinaS(iRZ) didapat dari persamaan:

JK (Siregar, 2004: 232)
JK
Harga tersebut kemudian dikalikan dengan 100%ngeht

KD = RZ x 100 % (Sudjana, 2002:369)
Selanjutnya harga koefisien determinasi yang tdiaitung, dikorelasikan

dengan harga koefisien determinasi tabel.



Tabel 3.4. Kategori Koefisien Determinasi

Interval (%) | Tingkat hubungan

=0 Tidak ada pengaruh
0<r<4 Pengaruh sangat rendah
4<r*<16 Pengaruh rendah

16<r'<36 | Pengaruh sedang
36<r' <64 | Pengaruh tinggi
r°> 64 Pengaruh sangat tinggi

(Nugrah88%5:80)
d. Menghitung harga koefisien korelasi dengan menggumaumus sebagi

berikut;

r=+R?
Harga r tersebut kemudian dikorelasikan dengan atemgabel di bawah
ini

Tabel 3.5. Interpretasi Koefisien Korelasi

=)

Interval Tingkat hubunga
0,000 — 0,199| Sangat rendah

0,200 — 0,399| Rendah
0,400 - 0,599| Sedang
0,600 —0,799| Kuat

0,800 — 1,000| Sangat kuat

(Sugiyono, 2004:216)

Bentuk hubungan antar variabel dapat digambarkiaagse berikut:

Rx1y

Rx 12y

Rxay

Gambar 3.3. Hubungan antar variabel



4. Uji Hipotesis

Sugiyono (2004:209) mengemukakan bahwa hipotessa# merupakan
dugaan adanya hubungan antara variabel dalam opo&alui data hubungan
variabel dalam sampel. Hipotesisnya dilakukan dengasignifikansi terhadap

koefisien korelasi. Menguiji hipotesis, dapat memgdan rumus uji t, yaitu:

f=p_yn-2 (Siregar, 2004: 233)

Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah responden

Hipotesis akan disimbolkan dengan hipotesis altér(td;) dan hipotesis

nol (Hy). Setelah t hitung didapat lalu dilakukan uji prvtuk menentukan tingkat

peluang kesalahan penolakan Ho.

Ho: p < 0 dengan kriteria pengujian: Jika p-v > 0,05 mbkediterima dan Hi

ditolak pada taraf kesalahan 5%, menunjukan bahwa:

1. Tidak terdapat hubungan positif antara persepsissisntang cara komunikasi
verbal dan penggunaan media pembelajaran dengavesidielajar.

2. Tidak terdapat hubungan positif antara persepsissisntang cara komunikasi
verbal dengan motivasi belajar.

3. Tidak terdapat hubungan positif antara persepsvasientang penggunaan
media pembelajaran dengan motivasi belajar.

Ho : p > 0 dengan kriteria pengujian: Jika p-v < 0,05 mbkaditerima dan b

ditolak pada taraf kesalahan 5%,menunjukan bahwa:



. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswtartgncara komunikasi
verbal dan penggunaan media pembelajaran dengavesidielajar.

. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswtartgncara komunikasi
verbal dengan motivasi belajar.

. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswiarignpenggunaan media

pembelajaran dengan motivasi belajar.



